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Abstract  

  

This research explaines the inclusive approach in Islamic Religious Universities in strengthening 
Religious Moderation. The main focus of the research is to address the challenges of religious 
plurality in the academic environment. Using qualitative methods, data was collected through 
interviews, observations and documents. The results of this research show that an inclusive 
approach is effective in easing inter-religious tensions and building a deeper understanding of 
tolerance. Religious universities need to adopt inclusive strategies as a progressive step in 
addressing differences. The findings are consistent with previous literature, illustrating the success 
of the inclusive approach as an enabler of religious moderation. The conclusion of this study 
underscores the urgency of implementing an inclusive approach in religious institutions to create a 
harmonious and inclusive environment. This research provides new insights into how inclusive 
approaches can be an important foundation in supporting religious moderation, with positive 
impacts on interfaith interactions and building respectful understanding. The implication is that 
inclusive approaches are not only relevant as a response to difference, but also as a proactive 
strategy in shaping religious paradigms that are open, tolerant, and promote interfaith coexistence. 
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Abstrak  

  

Penelitian ini menjelaskan pendekatan inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dalam 

memperkuat Moderasi Beragama. Fokus utama penelitian adalah menyikapi tantangan pluralitas 

agama di lingkungan akademis. Dengan menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

inklusif efektif meredakan ketegangan antarumat beragama dan membangun pemahaman yang lebih 

mendalam terkait toleransi. Perguruan tinggi keagamaan perlu mengadopsi strategi inklusif sebagai 

langkah progresif dalam mengatasi perbedaan. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya, 

menggambarkan keberhasilan pendekatan inklusif sebagai pendukung moderasi beragama. 

Kesimpulan penelitian ini menggarisbawahi urgensi penerapan pendekatan inklusif di institusi 

keagamaan untuk menciptakan lingkungan harmonis dan inklusif. Penelitian ini memberikan 

pandangan baru tentang bagaimana pendekatan inklusif dapat menjadi fondasi penting dalam 

mendukung moderasi beragama, dengan dampak positif terhadap interaksi antarumat beragama dan 

membangun pemahaman yang saling menghormati. Implikasinya, pendekatan inklusif bukan hanya 

relevan sebagai respons terhadap perbedaan, tetapi juga sebagai strategi proaktif dalam membentuk 

paradigma keagamaan yang terbuka, toleran, dan memajukan koeksistensi antarumat beragama.   
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PENDAHULUAN  

Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam menunjukkan peran 

krusial dalam upaya penguatan moderasi beragama. Dengan membentuk atmosfer inklusif, 

pendekatan ini membuka ruang untuk dialog lintas-keyakinan dan mempromosikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang moderasi beragama (Henny Warsilah, 2017) (Long 

et al., 2022). Melalui peran dosen, mahasiswa, serta pimpinan perguruan tinggi memunculkan 

kesadaran akan pentingnya toleransi dan keberagaman dalam konteks pendidikan keagamaan 

Islam (Adha et al., 2023). 

Upaya menerapkan moderasi beragama tentunya menghadapi sejumlah permasalahan 

antara lain radikalisasi dan intoleransi sebagai akibat dari interpretasi yang ekstrem terhadap 

ajaran agama (Mayurida, 2023). Disparitas interpretasi keyakinan juga dapat memicu 

ketegangan antar komunitas. Selain itu, kurangnya dialog antaragama dan kurangnya 

pemahaman terhadap pluralitas keyakinan dapat menjadi hambatan. Mengatasi permasalahan 

ini memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan pendidikan, dialog, dan kebijakan 

terkait (N. Kafid, 2023). 

Dukungan dari tiap kebijakan serta praktik-praktik yang mendukung kerukunan 

beragama seperti penetapan undang-undang yang melarang dskriminasi berbasis agama di 

berbagai sektor serta penyelenggaraan pelatihan bagi aparat penegak hukum dan pejabat 

pemerintah dapat memupuk toleransi, dan membentuk generasi yang lebih inklusif dalam 

memahami perbedaan keyakinan (Erna Herawati & Moch. Sony Fauzi, 2023). 

Sementara di lembaga pendidikan sendiri pembentukan karakter atau pemahaman 

tentang keberagaman dapat dilakukan melalui PAI inklusif yaitu pengajaran Islamiyah untuk 

membentuk karakter yang terbuka dan mampu bekerjasama dalam perbedaan(Larassati, 2020) 

(Irwan, 2020) (Ikhwan et al., 2023)   

Lembaga pendidikan Islam memiliki potensi untuk mempromosikan pemahaman 

Islam yang moderat dan inklusif di Indonesia. Setiap individu dengan berbagai latar belakang 

keagamaan maupun yang berkebutuhan khusus dapat belajar bersama tanpa diskriminasi. 

Pendidikan inklusif berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman dan 

memberikan dukungan yang diperlukan agar setiap siswa dapat mencapai 

potensinya(Alhasany, 2022).  
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Model inklusi penuh yang diterapkan di lembaga pendidikan seperti menyediakan 

program dan sumber daya yang mendukung keberagaman budaya, memberikan pelatihan 

kepada guru dan staf sekolah tentang praktik pendidikan inklusif dalam pengelolaan 

keberagaman, menciptakan budaya sekolah yang mempromosikan penghargaan terhadap 

perbedaan dan saling pengertian dapat membantu menciptakan generasi yang mampu 

menghargai perbedaan dan membangun masyarakat yang inklusif (Kurnaedi & Muslih, 2023) 

(Ulinnuha, 2022). 

Pendidikan agama inklusif mampu merubah cara pandang eksklusif kepada inklusif 

sehingga keberagaman yang ada dilandasi oleh sikap saling percaya dan kesederajatan 

manusia. Hal inilah yang menjadi jembatan bagi penanaman nilai-nilai kasih sayang, 

perdamaian, keadilan, serta keseimbangan antar manusia dengan  penciptanya(Rumahuru, 

2021)(al-Fikri et al., 2020).  

Hasil penelitian yang telah penulis deskripsikan di atas sejalan dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 

dan kemajemukan bangsa. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk 

mendalami bagaimana pendekatan inklusif dalam membentuk lingkungan akademis yang 

mendukung moderasi beragama. Peneliti ingin melihat bagaimana peran dosen, mahasiswa, 

dan kepemimpinan institusi menjadi jembatan dalam memperkuat moderasi beragama melalui 

strategi inklusif dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan Islam. 

 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosial kolaboratif 

(Collaborative Social Research Approaches) (Feny Rita Fiantika et al., 2022). Penelitian 

dilaksanakan di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, dengan melibatkan dosen, 

mahasiswa, serta pimpinan institusi sebagai informan utama. Penelitian ini memfokuskan 

pada pendekatan inklusif sebagai aktivitas inti, mengeksplorasi implementasinya untuk 

memperkuat moderasi beragama dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan Islam. 
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Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami lebih dalam pengalaman, perspektif, dan 

konteks yang terlibat dalam upaya mencapai moderasi beragama di lingkungan perguruan 

tinggi keagaamaan Islam tersebut (Feny Rita Fiantika et al., 2022).  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

cermat memilih informan yang memiliki pengalaman dan wawasan dalam pendekatan 

inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Oryz Agnu Dian Wulandari, 2022). Dosen, 

mahasiswa, dan pimpinan institusi yang terlibat dipilih karena peran kunci mereka dalam 

membentuk atmosfer inklusif dan memperkuat moderasi beragama di lingkungan akademis 

tersebut. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penulis sendiri dalam pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara (La Rajab & Muhajir Abd. Rahman, 2023). Setelah fokus 

penelitian ditetapkan, penulis mengembangkan instrumen penelitian sederhana untuk 

melengkapi dan membandingkan data yang telah ditemukan. Proses penelitian mencakup 

keterlibatan langsung penulis dalam pengumpulan data, analisis, dan pembuatan kesimpulan, 

untuk menjamin ketelitian dan relevansi hasil. 

Penelitian Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam untuk 

memperkuat moderasi beragama mengandalkan sumber data primer dan sekunder. Instrumen 

utama adalah wawancara langsung, observasi, dan dokumentasi. Informan utama melibatkan 

dosen, mahasiswa, dan pimpinan institusi di perguruan tinggi tersebut (Iwan Hermawan, 

2019). Kombinasi teknik dan informan memastikan data yang komprehensif dan mendalam 

untuk mendukung pemahaman lebih baik tentang implementasi pendekatan inklusif. 

Teknik analisis data penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis data model Miles 

and Huberman (Feny Rita Fiantika et al., 2022). Data kualitatif dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi disusun, dikategorikan, dan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola 

tematik dan hubungan. Proses triangulasi dilakukan untuk memastikan keabsahan dan 

keandalan temuan. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian dapat menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang pendekatan inklusif di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam dalam penguatan moderasi beragama. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pendekatan inklusif di perguruan tinggi keagamaan Islam menjadi hal yang esensial 

dalam mengokohkan moderasi beragama. Latar belakang topik menyoroti kebutuhan untuk 

merinci pentingnya pendekatan inklusif dalam institusi pendidikan tinggi Islam. Melalui 

pendekatan tersebut, perguruan tinggi keagamaan Islam dapat berperan aktif dalam 

membentuk pemahaman yang inklusif dan moderat terhadap agama di kalangan mahasiswa. 

Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi 

Pendekatan inklusif di perguruan tinggi keagamaan Islam merujuk pada upaya 

sistematis untuk mengakomodasi beragam latar belakang, kepercayaan, dan kebutuhan 

mahasiswa. Definisi pendekatan inklusif melibatkan penciptaan lingkungan yang mendukung 

partisipasi dan perkembangan setiap individu tanpa diskriminasi. Dengan menerapkan 

pendekatan inklusif, perguruan tinggi dapat mempromosikan keanekaragaman dan 

keinklusifan, menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk menghargai perbedaan dan 

membangun pemahaman yang lebih luas tentang agama. 

Penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana pendekatan inklusif memajukan 

keanekaragaman dan keinklusifan di institusi pendidikan tinggi Islam sangat penting. Melalui 

integrasi berbagai perspektif, institusi ini dapat menghasilkan lingkungan yang mendukung 

pertukaran ide dan pengalaman yang kaya. Dengan mendorong dialog antarbudaya dan 

melibatkan mahasiswa dari berbagai latar belakang, pendekatan inklusif membentuk 

pemimpin masa depan yang mampu memahami dan menghargai pluralitas agama (Ainul 

Yaqin, 2021). 

Pentingnya memahami definisi dan dampak pendekatan inklusif di perguruan tinggi 

keagamaan Islam terletak pada perannya dalam membentuk komunitas akademis yang 

terbuka dan inklusif. Pendekatan ini bukan hanya tentang menerima perbedaan, tetapi juga 

menghargai dan memanfaatkannya sebagai sumber kekayaan intelektual dan sosial. Dalam 

konteks ini, perguruan tinggi keagamaan Islam dapat menjadi model bagi lembaga 

pendidikan lain dalam mendorong moderasi beragama dan harmoni sosial. 

Dalam prakteknya, pendekatan inklusif di perguruan tinggi keagamaan Islam 

memberikan peluang untuk memperluas pandangan dan membangun toleransi di kalangan 

mahasiswa(Imam Syafei et al., 2022). Dengan merangkul keberagaman, institusi ini dapat 
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menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran bersama, memungkinkan mahasiswa 

untuk tumbuh dan berkembang tidak hanya sebagai individu yang berilmu, tetapi juga 

sebagai warga global yang berkomitmen pada nilai-nilai inklusif. 

 

 

 

Gambar 1.1 

Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

 

Langkah-langkah Implementasi Pendekatan Inklusif di Institusi Pendidikan Tinggi 

Islam untuk Penguatan Moderasi Beragama 

Dalam upaya menerapkan Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam guna penguatan moderasi beragama, langkah pertama adalah menciptakan lingkungan 

yang ramah bagi mahasiswa dan anggota fakultas beragam (Fathony et al., 2023). Ini 

melibatkan penyediaan layanan dukungan untuk mahasiswa dari latar belakang yang berbeda 

serta mendorong keberagaman di kalangan fakultas. Langkah berikutnya terfokus pada 

kurikulum, dengan menyertakan mata kuliah yang mencakup berbagai interpretasi dalam 

Islam, serta mendorong berpikir kritis dan diskusi terbuka (Haris et al., 2021) (Ekawati et al., 

2019). 

Selanjutnya, langkah ketiga adalah mempromosikan dialog antaragama dan 

kerjasama (Ferdinandus Daud, 2022). Ini melibatkan dorongan interaksi antara mahasiswa 

dari berbagai agama, menciptakan kesempatan bagi mereka untuk saling memahami. 

Organisasi acara yang memfasilitasi dialog antara komunitas beragama yang berbeda juga 
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menjadi langkah kunci untuk menciptakan pemahaman yang lebih dalam. Keseluruhan 

langkah-langkah ini memberikan fondasi kuat bagi penelitian tentang Pendekatan Inklusif di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam untuk memperkuat moderasi beragama. 

Langkah-langkah mengintegrasikan perspektif beragam ke dalam kurikulum di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sangat penting untuk memperkuat moderasi beragama. 

Ini melibatkan penyelarasan mata kuliah yang mencakup berbagai interpretasi dalam Islam, 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendalami pemahaman mereka. Selain itu, 

pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan partisipasi dalam 

diskusi terbuka. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar tentang beragam 

pandangan dalam Islam, tetapi juga diajak untuk mempertanyakan, menganalisis, dan 

memahami kerangka pemikiran di baliknya. Inilah kunci untuk menciptakan lulusan yang 

lebih inklusif, terbuka, dan mampu mempromosikan moderasi beragama dalam masyarakat. 

Mendorong dialog antaragama dan kerjasama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

menjadi pondasi kuat untuk membangun pemahaman dan kerukunan antarumat beragama. Ini 

melibatkan inisiatif aktif dalam mendorong interaksi antara mahasiswa dari berbagai agama, 

menciptakan lingkungan inklusif yang merangsang pertukaran ide dan pengalaman. Selain itu, 

mengorganisir acara yang memfasilitasi dialog antara komunitas beragama yang berbeda 

memberikan platform untuk menyelaraskan pandangan dan membangun jembatan 

pemahaman. Inisiatif ini tidak hanya memperkaya pengalaman mahasiswa, tetapi juga 

membentuk sikap toleransi yang essensial dalam memperkuat moderasi beragama di tengah 

masyarakat yang beragam. 

Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat moderasi beragama 

dalam masyarakat, menciptakan ruang dialog antaragama, dan mendukung kerjasama 

antarumat beragama. Meskipun prospek masa depan menjanjikan, tantangan pun tak 

terelakkan, membutuhkan upaya berkelanjutan untuk mencapai visi inklusif dan moderasi 

beragama yang lebih kokoh di lingkungan pendidikan tinggi Islam. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Inklusif di 

perguruan tinggi keagamaan mampu memperkuat moderasi beragama dengan menciptakan 

lingkungan inklusif dan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap toleransi dan 

kerjasama antaragama. 
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Temuan ini diartikan sebagai langkah positif menuju harmoni agama di lingkungan 

akademis. Mengaitkannya dengan struktur pengetahuan mapan, pendekatan inklusif muncul 

sebagai strategi inovatif untuk menghadapi pluralitas agama. Penelitian ini memberikan 

kontribusi baru terhadap pemahaman moderasi beragama di perguruan tinggi Islam. 

Sementara itu, pembandingan dengan publikasi serupa membuka diskusi terkait kesamaan 

dan perbedaan temuan, menunjukkan keunikan implementasi di berbagai konteks. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Pendekatan Inklusif di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam berhasil mengukuhkan 

Moderasi Beragama. Dengan mendalami pemahaman, pendekatan inklusif menjadi kunci 

penting untuk membentuk lingkungan yang inklusif dan toleran. Implikasinya, model ini 

dapat diadopsi oleh institusi keagamaan lain untuk menjembatani perbedaan dan memperkuat 

koeksistensi antarumat beragama. Kesimpulan ini merangkum urgensi pendekatan inklusif 

dalam mendukung moderasi beragama di tengah keragaman kompleks di perguruan tinggi 

keagamaan. 
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